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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sistem informasi rekam medis pasien rawat inap ini bertujuan untuk meningkatkan keakuratan data, efesiensi waktu tenaga, dan biaya. Dengan sistem informasi ini diharapkan akan lebih banyak membawa keuntungan dibandingkan dengan sebelum adanya sistem informasi rekam medis pasien rawat inap di puskesmas Sukaraja Jerowaru Lombok Timur NTB.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penyusunan skripsi ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem informasi rekam medis pasien rawat inap yang dibuat dapat digunakan untuk pemrosesan data-data yang berhubungan dengan bagian rawat inap, sehingga beberapa informasi dapat disajikan lebih cepat dan akurat sehingga tercapai efektifitas dan efesiensi kerja.

2. Dengan adanya sistem informasi rekam medis pasien rawat inap maka informasi tentang pasien, paramedic, ruang, bed, dan lain-lain yang berhubungan dengan rawat inap dapat diketahui oleh pasien secara cepat.

3. Dengan adanya sistem informasi rekam medis pasien rawat inap maka pihak manajemen dapat  mempermudah dan memperlancar pelayanan, monitoring maupun untuk pengambilan keputusan yang cepat dan tepat.
4. Dengan adanya sistem informasi rekam medis pasien rawat inap di puskesmas Sukaraja Jerowaru Lombok Timur Nusa Tenggara Barat ini dapat mengurangi kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh factor manusia.

5.2 Saran-saran

Dalam pembuatan sistem informasi  rekam medis pasien rawat inap ini tentunya masih terdapat kekurangan-kekurangan. Ada beberapa saran yang diperhatikan untuk menyemburnakan sistem informasi ini dimasa yang akan datang antara lain adalah:

1. Menyadari akan keterbatasan waktu dan kemampuan, beberapa informasi belum dapat tersaji secara maksimal. Oleh karena itu disarankan agar informasi-informasi yang belum dapat tersaji dapat dikembangkan lagi sehingga dapat tercapai kesempurnaan sesuai yang diharapkan.

2. Menentukan pengujian-pengujian dengan lebih seksama sehingga kesalahan-kesalahan yang mungkin masih ada pada sistem ini akan dapat diketahui dan dapat diperbaiki.

3. Untuk mempercepat proses perekaman dan pembacaan data yang besar, maka sebaiknya digunakan media yang berkapasitas besar dan prosessor yang berkecepatan memadai, sehingga dapat mengolah data dengan cepat.

